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ABSTRAK

HUBUNGAN PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DENGAN
KONDISIKELUARGA PRASEJAHTERA DI KELURAHAN SUNGAI
SAPIH KECAMATAN KURANJI
KOTA PADANG.

Oleh :

Susilawati
16005194/ 2016

Latar belakang penulisan skripsi ini adalah karena Pemberdayaan
Masyarakat adalah seperangkat alat atau bahan yang digunakan oleh sekelompok
orang untuk mengubah gaya hidup seseorang atau kelompok sehingga dapat
membuat hidup lebih baik, terutama kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat.

Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan pemberdayaan masyarakat
(Variabel X) dapat disimpulkan bahwa iklim yang mendukung pengembangan
kegiatan masyarakat adalah 57,08% dikategorikan Cukup, potensi masyarakat
adalah 51,55% dikategorikan Kurang, perlindungan masyarakat adalah 50,54 %
dikategorikan sebagai kurang. Dari pengolahan data diketahui bahwa pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat di Kota Padang berada dalam kategori Buruk, dengan
rata-rata total jumlah variabel penerapan pemberdayaan masyarakat sebanyak
53,05%. Ini menunjukkan bahwa implementasi pemberdayaan masyarakat di
Kota Padang masih rendah. Sedangkan untuk Variabel (), kondisi masyarakat
kurang mampu juga dikategorikan rendah.

Berdasarkan analisis data yang diuji dengan melakukan rumus product
moment diperoleh r hitung = 0,831 dan setelah dikonsultasikan dengan nilai rtabel
= 0,308 dengan n = 39. Ternyata dapat diketahui bahwa r hitung> r tabel adalah
dilihat dari tingkat kepercayaan 95% (0,308). Maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dengan
keluarga miskin di Kota Padang.

Kata kunci: Hubungan Pemberdayaan, Keluarga Miskin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu upaya yang sengaja dirancang dalam tujuan
tertentu. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 13 ayat 1 diyatakan jalur
pendidikan terdiri dari pendidikan formal, nonformal dan informal. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa pendidikan nonformal dapat dilakukan secara
tersusun dan bertingkat.

Pendidikan luar sekolah merupakan upaya yang sengaja direncana agar
terciptanya tujuan pembelajaran antara lain merupakan pengembangan
kemampuan yang dimilikinya. Maka diharapkan kepada  manusia yang
memiliki kemampuan belajar dalam dirinya. Irmawita (2015) bahwa dengan
adanya pendidikan luar sekolah, menjadi solusi penyelesaian permasalahan
kehidupan di masyarakat yang setara dengan pendidikan formal.

Tujuan pendidikan nonformal adalah tumbuh dan berkembang untuk
membantu masyarakat seperti halnya tentang konsep sadar lingkungan pada
diri masyarakat, proses belajar mengajar hanya bisa di lakukan melalui
pendidikan yang bebas dari ketertinggalan. Seperti tertuang dalam UU Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 26 ayat 4 berbunyi bahwa satuan
pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan,
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, serta
satuan pendidikan yang sejenis. Pendidikan nonformal merupakan pendidikan

yang dilaksanakan di luar prosedur persekolahan baik yang dirancang dalam



rangka membelajarkan peserta didik supaya mempunyai suatu jenis
keterampilan, pengetahuan ataupun pengalaman sehingga dapat membantu
masyarakat dalam menghadapi kemajuan zaman yang akan datang.

Sudjana (2004) mengemukakan bahwa pendidikan luar sekolah
merupakan kegiatan pendidikan yang telah terorganisir serta teratur,
dilaksanakan diluar persekolahan yang mapan dengan sengaja yang dapat
dilakukan dengan sendirinya. Pendidikan luar sekolah ialah dapat membantu
sistem pendidikan formal, dengan tujuan agar seluruh masyarakat baik yang
tertinggal maupun yang maju agar dapat sama-sama mengecap pendidikan.

Menurut Sudjana (2004), tujuan pendidikan luar sekolah dapat membantu
masyarakat yang ingin melanjutkan pendidikan dengan semestinya, sesuai
dengan kebutuhan masyarakat tersebut. Sehingga Pendidikan luar sekolah
sebagai wadah untuk membantu agar seluruh masyarakat baik yang tertinggal
maupun yang maju dapat sama-sama mengecap pendidikan. Pendidikan
nonformal memiliki fungsi untuk mengembangkan potensi masyarakat sesuai
dengan kebutuhan tujuan pendidikan. pendidikan nonformal memiliki pusat
kegiatan belajar masyarakat, pendidikan kesetaraan,kelompok belajar,
pelatihan, kursus, dan majelis taklim serta satuan pendidikan sejenis
(Sudjana, 2004).

Sadar akan hal tersebut, maka disusunlah berbagai program pendidikan untuk
orang dewasa yang berbasis kepada pendidikan pemberdayaan masyarakat
agar dapat menciptkan perubahan terhadap masyarakat dari keterbatasan

ekonomi,  berinteraksi dan social. Dengan ini tujuan pemberdayaan



masyarakat dapat mendorong potensi masyarakat, persepsi, dan
meningkatkan kualitas masyarakat tersebut.
Pemberdayaan Masyarakat adalah merupakan seperangkat alat atau bahan
yang digunakan oleh sekelompok orang guna untuk merobah pola hidup
seseorang atau kelompok sehingga menjadikan kehidupan lebih baik terutama
kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat.

Pemberdayaan atau pengembangan mayarakat merupakan suatu
sistem tindakan yang memberikan solusi terhadap masalah dalam bidang
sosial, ekonomi dan lingkungan. Kondisi ekonomi masyarakat sangatlah
berpengaruh terhadap berbagi aspek kehidupan manusia baik aspek
pendidikan, kesehatan, sosial dan lainnya. Hal ini terlihat bila pendapatan
keluarga tidak tetap tentunya akan dampak besar terhadap taraf kehidupan
masyarakat yang akann menimbulkan masalah kemiskinan. Salah satu cara
untuk membebaskan manusia dari kemiskinan, manusia itu sendirilah yang
harus giat bekerja dan rajin berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
di samping kesepakatan beribadah kepada Allah SWT.

Chatarina Rusmiyati (2011:16) menyatakan bahwa pemberdayaan
merupakan cara masyarakat bersosialisasi agar dapat mengembangkan
keahlian yang dimilikinya serta partisipasi agar dapat mempengaruhi
kehidupan keluarga dan masyarakat sekitar. Keluarga adalah suatu kelompok
terkecil di tengah masyarakat yang menyatuhkan dua keluarga dengan kata

pernikahan yang di inginkan oleh manusia baik lahir maupun bathin dan



bertakwa kepada Allah swt serta mempunyai hubungan yang sah, sesuai
dengan adat yang dimiliki sebagai keluarga sejahtera .

Tujuan dari keluarga sejahtera yaitu menciptakan keluarga kecil bahagia,
produktif, memiliki kemampuan untuk membangun diri sendiri dan
lingkungan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Untuk menentukan
kategori keluarga bahagia tentu ada tahapan yang harus dipeniuhi seperti
keluarga bahagia.

Masyarakat RT 03 RW 05 Kelurahan Sungai Sapih hidup dengan kondisi
ekonomi menengah kebawah, sehingga banyak keluarga tergolong kepada
keluarga keluarga prasejahtera, berdasarkan mata pencaharian sehari-hari,
rata-rata penduduk bekerja sebagai buruh tani, tukang dan kuli harian dengan
penghasilan  begitu kecil sehingga berdampak kepada pendidikan
kelangsungan kehidupan dalam keluarga. Fungsi keluarga dalam masyarakat
salah satunya fungsi sosialisasi bagi anak-anak.

Agoes A. (1995:6) bahwa proses sosialisasi merupakan cara membentuk
seseorang dalan hal ini tumbuh kembangnya anak sebagai masyarakat dapat
memahami sesuai dengan perilaku, kebiasaan dan adat istiadat bagi
masyarakat yang memaknai nilai-nilai dan norma-norma.

Untuk memungkinkan peningkatan peranan keluarga pada tanggal 29 juli
1994 telah dicanangkan “Gerakan Pembangunan keluarga Sejahtera ‘untuk
membantu keluarga yang kekurangan perekenomian keluarga agar dapat
mengubah sikapnya menjadi keluarga yang berpikiran maju dan memikirkan

masa depannya. untuk merangsang dan memberi kesempatan kerja atau usaha



kepada keluarga prasejahtera agar bisa membuat perubahan menjadi keluarga
yang dinamis dikembangkan berbagai upaya secara sederhana dan terarah
program pembangunan keluarga sejahtera.

Keluarga prasejahtera adalah keluarga yang mana kondisinya tidak
terpenuhi di dalam kebutuhan sehari-hari. Pembangunan keluarga sejahtera
atas pemberdayaan keluarga dalam upaya penanggulangan kemiskinan
bertujuan untuk mengembangkan potensi terhadap kelaurga sejahtera,
sedangkan keluarga prasejahtera agar semua anggotanya memiliki usaha yang
dimilikinya sesuai dengan kebutahan masyarakat agar dapat membantu
perekonomian kelaurga yang lebih sejahtera.

Berdasarkan observasi yang peneliti dilakukan di RT03 RW 05
Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang dengan lbu ibu
rumah tangga pada tanggal 1 januari 2018, peneliti menemukan dari 65 Kartu
Keluarga (KK) sebagian besar dari masyarakat setempat berpendapatan
rendah. Banyak nya bantuan yang ada di kelurahan tersebut membuat
masyarakat mau bergabung tapi sayang setelah di data kelapangan nanti nya
yang akan mendapatkan bantuan tersebut bukan mereka malahan orang lain
seperti program dari PKK tentang pelatihan keterampilan yang ada di
lingkungan kelurahan  jdi masyarakat sangat malas untuk mengikuti rapat
tentang apa aja yang ada di kelurahan tersebut Berdasarkan masalah tersebut
peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang  hubungan program
pemberdayaan masyarakat dengan kondisi keluarga prasejahtera di Kelurahan

Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang.



B.

Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rendahnya  motivasi  keluarga  prasejahtera  terhadap  program
pemberdayaan masyarakat Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan Kuranji
Kota Padang

2. Kurangnya penyuluhan dan sosialisasi program pemberdayaan masyarakat
di RT 03 RW 05 di Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Kota
Padang

3. Pengetahuan masyarakat tentang program pemberdayaan sangat rendah

4. Minat masyarakat terhadap program pemberdayaan masyarakat rendah

5. Rendahnya dukungan dari kelurahan terhadap program pemberdayaan
masyarakat

6. Tidak tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung program
pemberdayaan masyarakat.

Batasan masalah
Adapun pembatasan masalah pada penelitian ini  adalah “pelaksanaan

pemberdayaan masyarakat dan dikaitkan dengan kondisi keluarga

prasejahtera di Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang”.

Rumusan masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan

yang signifikan program  pemberdayaan masyarakat terhadap kondisi

keluarga prasejahtera di Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Kota

Padang.



E. Tujuan penelitian
Dilihat dari rumusan masalah yang dinyatakan sebelumnya, tujuan dalam
penelitian adalah :
1. Menggambarkan program pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Sungai
Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang
2. Menggambarkan kondisi keluarga prasejahtera di Kelurahan Sungai Sapih
Kecamatan Kuranji Kota Padang
3. Untuk menggambarkan hubungan program pemberdayaan masyarakat
dengan kondisi keluarga prasejahtera di Kelurahan Sungai Sapih
Kecamatan Kuranji Kota Padang.
F. Pertanyaan penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian maka pertanyaan penelitian dari penelitian
ini adalah
1. Menggambarkan program pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Sungai
Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang?
2. Menggambarkan kondisi keluarga prasejahtera di Kelurahan Sungai Sapih
Kecamatan Kuranji Kota Padang?
3. Apakah terdapat hubungan program pemberdayaan masyarakat dengan
kondisi keluarga prasejahtera di Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan

Kuranji Kota Padang?



G. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Semoga penelitian ini dapat dipergunakan dengan semestinya
dalam bidang pendidikan luar sekolah terutama pada bidang pembangunan
masyarakat di pendidikan khususnya tentang keluarga.
2. Secara Praktis

a. Memberikan pertimbangan pemerintah daerah untuk meningkatkan
kualitas kepada keluarga prasejahtera di Kelurahan Sungai Sapih
Kecamatan Kuranji Kota Padang.

b. Sebagai panduan terhadap pihak-pihak yang akan melakukan program
pemberdayaan masyarakat dalam keluarga prasejahtera di Kelurahan
Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang.

c. Sebagai masukan bagi tokoh masyarakat dalam melakukan
pemberdayaan masyarakat dengan kondisi keluarga prasejahtera.

H. Defenisi operasional

1. Pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat

Rusmiyati (2011), Pemberdayaan merupakan proses masyarakat
bersosialisasi agar mampu mengembangkan keahlian sesuai dengan
kemampuan serta partisipasi untuk mempengaruhi kehidupan keluarga dan
masyarakat sekitar, maka pemberdayaan masyarakat sangat erat hubungannya
dengan suasana yang dapat meningkatkan potensi masyarakat. Sedangkan
menurut Kartasasmita (1996), pelaksanaan pemberdayaan meliputi yaitu, (1)

menciptakan nuansa masyarakat agar berkembang (enabling); (2)



meningkatkan potensi masyarakat (empowering); (3), kekuatan untuk
melindungi. Jadi, dari penjelasan di atas pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengenalan kepada
setiap manusia agar memiliki suatu potensi yang selalu dapat terus
dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakat yang sama sekali tidak
berdaya, tergantung kepada potensi yang ia miliki. Jadi pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat dalam penelitian ini adalah :
a. Membangun suasana atau nuansa yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang (enabling)
cara untuk membangun motivasi dan mengembangkan potensi yang
dimilikinya berupaya. Maka, setiap manusia harus memiliki
kemampuan yang dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakat
yang hanya mengandalkan orang lain. Pemberdayaan ialah upaya
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan bantuan
keluarga, orang sekitar dan masyarakat agar dapat memotivasi dan
membangkitkan kesadaran potensi yang dimilikinya serta berupaya
untuk mengembangkannya. Indikator dalam penelitian ini adalah
suasana atau nuansa belajar.
b. Kekuatan dalam mengembangkan potensi masyarakat (empowering.
Hal ini meliputi kegiatan nyata dan tergantung penyediaan sebagai
masukan (input), serta peluang (opportunities) dari berbagai akses

untuk masyarakat. Indikator dari Memperkuat potensi atau daya



10

yang dimiliki oleh masyarakat dalam penelitian ini adalah penyedian
masukan (input) dan peluang.

c. Melindungi Masyarakat
Melindungi masyarakat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya
persaingan atau perselisihan terhadap masyarakat dan eksploitasi
yang kuat atas yang lemah. Indikator dari melindungi masyarakat
dalam penelitian ini adalah pencegahan persaingan dan pencegahan
eksploitasi masyarakat.

2. Kondisi Keluarga PraSejahtera

Kesejahteraan hidup impian oleh setiap manusia sesuai dengan
usaha keras. Setiap manusia berhak mendapatkan kesejateraan terutama
anak-anak. Seorang anak tanggung jawab orang tua, oleh karena itu untuk
meraih kesejahteraan perlu mendapat dukungan orang tua seperti
menyediakan kebutuhan anak berupa kebutuhan jasmani dan kebutuhan
rohani untuk menambah wawasan anak supaya dapat berkembang.

Sistem Pendidikan Nasional yang diatur dalam Undang Undang
Nomor 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional
ialah meningkatkan kemampuan peserta didik. Dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional adalah pendidikan formal. Sekolah sebagai wadah
peserta didik untuk mengenal diri, teman-teman, orang-orang sekitar untuk
berinteraksi dengan baik serta peserta didik dapat menambah wawasan
untuk mengembangkan kemampuan diri agar mendapatkan hasil yang

lebih baik dari segi pendidikan dan sosial.



11

Eckersley (2005) menyatakan bahwa kesejahteraan merupakan
cara hidup untuk mengetahui kemampuan diri bahwa potensi yang dimiliki
jauh lebih besar dari pemikirannya sebalumnya. Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) (2011) keluarga prasejahtera
ialah mampu memenuhi kebutuhan dasar secara minimal seperti kebutuhan
akan pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan. ndikator kondisi
keluarga prasejahtera dalam penelitian ini adalah pemenuhan kebutuhan

hidup.



